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ABSTRAK 

Feby Wiji Lestari, 2023 : Transaksi Jual Beli Telepon Bekas (Studi Analisis 

Fikih Muamalah di Andika Phone Cell Kelurahan  

Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai  

Kota Pekanbaru) 

 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya pembeli yang komplain 

terhadap transaksi jual beli telepon bekas di Andika phone cell yang mana belum 

memenuhi rukun & syarat serta mengandung unsur tadlis/penipuan. Dalam 

praktik jual beli tersebut terjadi ketidaksesuaian antara teori dan praktik dimana 

jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela antara kedua belah pihak, sesuai dengan yang 

dibenarkan syara‟, harus memenuhi rukun & syarat, serta menjauhi unsur 

tadlis/penipuan sehingga tidak ada pihak yang mendzalimi atau terzhalimi. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana praktik pelaksanaan 

transaksi jual beli telepon bekas di Andika phone cell Kelurahan Tangkerang 

Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dan bagaimana analisis Fikih 

Muamalah terhadap transaksi jual beli telepon bekas di Andika phone cell 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik pelaksanaan transaksi 

jual beli telepon bekas di Andika phone cell Kelurahan Tangkerang Barat 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dan untuk mengetahui analisis 

Fikih Muamalah terhadap transaksi jual beli telepon bekas di Andika phone cell 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang yaitu 1 

penjual dan 5 pembeli yang melakukan komplain. Sumber data ini langsung dari 

lapangan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun metode analisis data penulisan ini adalah menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif. Selanjutnya hasil dari penelitian ini adalah bahwa praktik 

transaksi jual beli telepon bekas di Andika phone cell Kelurahan Tangkerang 

Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru baik transaksi jual beli secara 

offline dan online masih belum memenuhi rukun dan syarat sesuai dengan yang 

ditentukan oleh syara‟ yaitu tidak terpenuhinya kualitas dari mauqud alaih 

tersebut. Selain itu juga tidak adanya garansi atau hak khiyar yang membuat salah 

satu pihak dirugikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 

mempunyai nilai secara sukarela antara kedua belah pihak, sesuai dengan 

perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan syara‟.
1
 Hukum jual beli adalah 

mubah atau boleh.
2
 Sesuai dengan potongan firman Allah SWT Q.S Al-

Baqarah (2): 275 yang berbunyi: 

٘ا به ًَ اىشِّ حَشَّ َٗ ٍْعَ  ُ اىْبَ
احََوَّ اّللّه َٗ ….   

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.”
3 

Telepon bekas sendiri merupakan telepon yang telah dipakai oleh 

pengguna sebelumnya yang kemudian dijual kembali. Telepon yang sudah 

dalam kondisi bekas tentunya sudah mengalami penurunan kualitas akibat 

pemakaian. Meskipun begitu mobile bekas juga banyak digemari dan tetap 

layak dipakai. 

Dalam melakukan transaksi jual beli islam juga telah mengaturnya dengan 

baik. Islam mengatur untuk menghindari dari kerugian salah satu pihak maka

                                                 

1
 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, dalam  Jurnal Bisnis dan Manajemen 

Islam, Volume 3., Nomor 2., (2015), h.244. 

2
 Ibid. 

3
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah (Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), Cet. Ke-1, h.36. 
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jual beli haruslah dilakukan dengan unsur kerelaan kedua belah pihak, 

kejujuran dan tidak adanya unsur  tadlis/penipuan. 

Syarat sahnya barang dalam jual beli diantaranya harus suci dan tidak 

terkena dengan najis, tidak boleh di batasi waktunya, barang dapat diserahkan 

setelah kesepakatan akad, barang yang diperjual belikan milik sendiri, akad 

jual beli tidak akan sah apabila barang tersebut hasil mencuri atau barang 

titipan yang tidak diperintahkan untuk menjualkan, barang yang diperjual 

belikan dapat diketahui (dilihat) kualitasnya, beratnya, takarannya dan 

ukurannya supaya tidak menimbulkan keraguan. Apabila dalam suatu jual beli 

keadaan barang dan jumlah harganya tidak diketahui baik kualitas, berat, 

takaran dan ukurannya maka perjanjian jual beli itu rusak atau tidak sah. Sebab 

bisa jadi perjanjian tersebut mengandung unsur penipuan.
4
 

Jual beli bisa terlarang karena kerugian yang disebabkan penipuan seperti 

penipuan yang terjadi pada suatu barang karena ketidaktahuan barang yang 

diakadkan dan juga karena ketidaktahuan mengenai kualitas barang. Transaksi 

jual beli harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak 

(ridha sama ridha). Selain itu baik penjual maupun pembeli harus mengetahui 

informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang dirugikan dan kedua belah 

pihak tidak ada yang merasa dizalimi maupun yang menjalimi.
5
 

                                                 

4
 Syaikhanu, Ariyadi, et.al., Fikih Muamalah, (Yogyakarta: K-Media, 2020),  Cet. Ke-1, 

h. 54. 

5
 Shobirin, op.cit., h. 252. 
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Majelis Ulama Indonesia juga telah mengeluarkan fatwa tentang jual beli 

yaitu fatwa DSN MUI No 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Jual Beli yang 

menerangkan bahwa “Setiap akad jual beli wajib memenuhi rukun dan syarat-

syaratnya,apabila tidak terpenuhi rukun dan syarat-syarat maka perjanjiannya 

batal.”
6
 

Andika phone cell merupakan sebuah usaha dibidang produk dan jasa 

yang menjual telepon bekas dan melayani servis telepon yang ada kerusakan. 

Andika phone cell sudah berdiri sejak 2021 yang beralamat di jalan Todak 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

Andika phone cell menjual telepon yang telah di servis ulang terlebih dahulu 

lalu mempromosikan menggunakan aplikasi Facebook yang didalamnya 

mempunyai fitur marketplace lalu memposting dengan mencantumkan gambar 

telepon dan mendeskripsikan spesifikasi dari telepon. Bagi pembeli yang ingin 

membeli dapat melakukan transaksi jual beli secara online melalui Facebook 

maupun offline dengan datang langsung ke toko Andika phone cell. 

 Dari observasi sementara yang penulis lakukan, transaksi jual beli telepon 

bekas di Andika phone cell diminati oleh pembeli. Dalam sehari Andika phone 

cell dapat menjual 1 – 2 unit telepon bekas. 

Meskipun jual beli telepon bekas di Andika phone cell sangat diminati 

oleh pembeli, penulis menemukan beberapa transaksi jual beli telepon bekas 

yang belum sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh fikih muamalah. 

                                                 

6
 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No. 110/DSN-MUI/IX/2017 

Tentang  Jual Beli. h.6 
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Adanya ketidakjujuran terhadap kondisi telepon bekas yang diperjualbelikan 

ini menyebabkan ketidakpuasan konsumen terhadap telepon bekas yang 

dibelinya. Sehingga terjadi ketidaksesuaian terhadap aturan/hukum yang 

berlaku yang ditandai dengan pembeli yang komplain kepada Andika phone 

cell.  

Dari observasi sementara yang penulis lakukan, komplain yang ditujukan 

kepada Andika phone cell yaitu telepon bekas tersebut mengalami beberapa 

kerusakan seperti baterai yang bocor, tombol volume yang sulit ditekan hingga 

bagian layar atau LCD yang bermasalah.  

 Ketidakjujuran yang dialami pembeli ini merupakan bentuk tidak sahnya 

jual beli dikarenakan pembeli tidak mengetahui kualitas barang secara jelas 

yang dapat menjadi unsur penipuan sehingga tidak memenuhi syarat jual beli 

yang telah ditetapkan oleh hukum Islam. 

Mempertimbangkan adanya permasalahan kasus kekecewaan yang di 

rasakan oleh pembeli karena merasa dirugikan oleh pihak penjual, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai kegiatan transaksi jual 

beli di Andika phone cell khususnya Jual beli telepon bekas baik secara offline 

maupun online. Peneliti melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan 

judul: “Transaksi Jual Beli Telepon Bekas (Studi Analisis Fikih Muamalah 

di Andika Phone Cell Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru)” 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dan tidak 

menyimpang dari topik yang dipersoalkan, maka penulis membatasi penelitian 

ini dan memfokuskan pada transaksi jual beli telepon bekas baik secara 

langsung (offline) dan juga secara online di Andika phone cell  yang terjadi 

pada tahun 2023 dan pembeli yang berdomisili tinggal di Provinsi Riau. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik pelaksanaan transaksi jual beli telepon bekas di Andika 

phone cell Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru? 

2. Bagaimana analisis Fikih Muamalah terhadap transaksi jual beli telepon 

bekas di Andika phone cell Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui transaksi jual beli telepon bekas di Andika phone cell 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru. 

b) Untuk mengetahui analisis Fikih Muamalah terhadap transaksi jual beli 

telepon bekas di Andika phone cell Kelurahan Tangkerang Barat 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat untuk hal – 

hal sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

referensi yang ada sehingga dapat memberikan informasi bagi semua 

pihak dan sebagai bahan informasi dan wawasan yang dapat dijadikan 

sumbangan pemikiran bagi jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) yang berkaitan dengan transaksi jual beli telepon bekas studi 

Fikih Muamalah di Andika phone cell Kelurahan Tangkerang Barat 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai masukan bagi masyarakat umum dalam masalah transaksi jual 

beli telepon bekas studi Fikih Muamalah di Andika phone cell 

Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru. 

2) Untuk menambah pengetahuan penulis dan dapat menjadi sumbangan 

berarti bagi khazanah keilmuan di Fakultas Syariah dan Hukum 

khususnya pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) terkait 

pemahaman transaksi jual beli telepon bekas studi Fikih Muamalah di 

Andika phone cell Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan 

Damai Kota Pekanbaru. 
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3) Sebagai suatu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) di 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli adalah istilah fiqih yang disebut dengan al-bai‟ yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal 

al-bai' dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 

yakni kata asy-syira (beli). Dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual, 

sekaligus berarti beli.
7
 

Jual-beli atau perdagangan dalam bahasa arab sering disebut dengan 

kata al-bay'u (اىبٍع), al-tijarah (اىتجاسة), atau al-mubadalah (اىَبادىت ).
8
 Jual beli 

secara  istilah adalah tukar menukar harta dengan harta, biasanya berupa 

barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama suka dengan akad 

tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut.
9
  

Berdasarkan pendapat diatas jual beli secara bahasa yaitu al-bai‟ yang 

artinya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Sedangkan secara istilah ialah menukar harta dengan harta berdasarkan 

pendapat cara-cara yang telah di tetapkan oleh syara‟. 

                                                 

7
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamlah, (Jakarta: Penerbit Gaya Media Pratama, 2007), Cet. 

Ke-2, h.111. 

8
 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual-Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), Cet. 

Ke-1, h.5.  

9
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2019), Cet. Ke-1, h.7. 
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Pengertian jual beli menurut Imam Syafi‟i yaitu “Muqabalatu mal bi 

mal tamlikan” artinya tukar menukar harta dengan harta untuk 

memindahkan kepemilikan.
10

 

Menurut madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta dengan 

harta dengan menggunakan cara tertentu. Disini harta diartikan sebagai 

sesuatu yang memiliki manfaat serta ada kecenderungan manusia untuk 

menggunakannya. Dan cara tertentu yang dimaksud adalah sighat atau 

ungkapan ijab dan qabul.
11

 

Menurut Mazhab Hambali mendefinisikan jual beli adalah tukar 

menukar harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah 

dengan manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba‟ dan bukan 

utang.
12

  

Menurut Mazhab Maliki mendefinisikan jual beli yaitu akad 

mu‟awadloh (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk92 

menikmati kesenangan.
13

 

  

                                                 

10
 M. Pudjihardjo dan Nur Faizin Muhith, Fiqh Muamalah Ekonomi Syariah, (Malang: 

UB Press, 2019), Cet. Ke-1, h.25. 

11
 Ibid. 

12
 Sa‟adah Yuliana, Nurlina Tirmizi, et.al., Transaksi dan Ekonomi Bisnis Dalam 

Tinjauan Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Idea Prees Yogyakarta, 2017), Cet. Ke-1, h.55. 

13
 Ibid. 
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2. Dasar Hukum Jual Beli 

Terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur‟an uran dan Hadist yang 

membahas tentang jual beli, antara lain firman Allah SWT Q.S Al-Baqarah 

(2):275 yang berbunyi: 

ًُ اىَّزِيْ ٌتَخََبَّطُُٔ اىشَّ  ْ٘ ا ٌقَُ ََ َُ الََِّ مَ ْ٘ ٍُ ْ٘ ٘ا لََ ٌقَُ به َُ اىشِّ ْ٘ َِ ٌأَمُْيُ ٌْ ىلَِ اىََّزِ ََسِِّّۗ ره َِ اىْ ٍِ  ُِ
ٍْطه

 ٍَ  ٗٓ ِْ جَاۤءَ ََ  فَ
٘اِّۗ به ًَ اىشِّ حَشَّ َٗ ٍْعَ  ُ اىْبَ

احََوَّ اّللّه َٗ ٘اۘ  به ثْوُ اىشِّ ٍِ ٍْعُ  ا اىْبَ ََ ا اَِّّ ْْٓ٘ ٌْ قاَىُ ُ َتَ  باََِّّٖ ِِ ْ٘

ادَ فاَُٗ َِ  ِْ ٍَ َٗ  ِّۗ ِ
ْٓ اىِىَ اّللّه ٗٓ شُ ٍْ اَ َٗ ا سَيفََِّۗ  ٍَ  ٗٔ ى فيََ هٖ ّْتَ ٖٔ فاَ بِّ ِْ سَّ ٍِّ ٌْ بُ اىَّْاسِ ۚ ُٕ ى ِلَ اصَْحه

ىهۤ

 َُ ْٗ يِذُ ٍْٖاَ خه  .فِ

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba 

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata 

bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah 

sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu 

dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya”
14

 

 

Dalam Q.S Al-Baqarah (2):198 juga disebutkan tentang jual beli yang 

berbunyi: 

 ُۡ ٌۡ جُْاَح  اَ کُ ٍۡ يَ َِ سَ  ٍۡ َ ىَ تٍ فاَرۡکُشُٗا اّللّه شَفه َِ  ِۡ ٍِّ  ٌۡ ؕۡ فاَرَِآْ افَضَۡتُ ٌۡ بِّکُ ِۡ سَّ ٍِّ ا فضَۡلًا  ۡ٘ تبَۡتغَُ

 ٌۡ ىکُ ا ٕذَه ََ ُٓ کَ ۡٗ ارۡکُشُ َٗ  ۖ ًِ شۡعَشِ اىۡحَـشَا ََ ذَ اىۡ ْۡ ِِۚ  َِ ٌۡ آْ ِّ َِ اىضَّ َِ ٖٔ ىَ ِۡ قبَۡيِ ٍِّ  ٌۡ تُ ْۡ ُۡ کُ اِ َٗ  .   

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 

'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah 

(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 

                                                 

14
 Departemen Agama RI, loc. cit. 
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kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

Termasuk orang-orang yang sesat”.
15

 

 

Dalam Q.S An-Nisa‟ (4):29 juga disebutkan tentang jual beli yang 

berbunyi: 

 ِْ َِ َُ تجَِاسَةا  ْ٘ ُْ تنَُ ْٓ اَ ٌْ باِىْباَطِوِ الََِّ ٍْْنَُ ٌْ بَ اىنَُ َ٘ ٍْ ا اَ ْْٓ٘ ا لََ تأَمُْيُ ْ٘ ُْ ٍَ
َِ اه ٌْ ْٓاٌَُّٖاَ اىَّزِ تشََاضٍ  هٌ

اٌ  ٍْ ٌْ سَحِ َُ بنُِ َ مَا
َُّ اّللّه ٌْ ِّۗ اِ ّْفسَُنُ ا اَ ْْٓ٘ لََ تقَْتيُُ َٗ  ِّۗ ٌْ ْْنُ ٍِّ. 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antaranya 

kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.”
16

 

 

Selain itu dalam ayat Q.S Al-Maidah (5): 1 menerangkan untuk 

memenuhi akad – akad dalam jual beli yang berbunyi: 

فُ٘ا باِىْعُقُ٘دِ  ْٗ ُْ٘ا أَ ٍَ َِ  آَ  ٌاَ أٌَُّٖاَ اىَّزٌِ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.”
17

 

 

Adapun hadis tentang jual beli yaitu dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW 

bersabda: 

 ُِ جُلًَ ُ قاَهَ: إِرَا تبَاٌَعََ اىشَّ ٌَ أََّّٔ َٗ سَيَّ  ِٔ ٍْ يَ َِ هِ اللّ صَيَّى اللّ  ْ٘ ِْ سَسُ َِ شَ  ََ ُِ  ِِ ِِ ابْ َِ

 ُْ ِ خَشَ فإَ َْ ا ا ََ ْٗ ٌخٍَُِّشُ أحََذُُٕ ا أَ ٍْعا َِ مَاّاَ جَ َٗ قاَ  ٌْ ٌتَفَشََّ ا ىَ ٍَ ا باِىْخٍِاَسِ  ََ ُْْٖ ٍِ احِذٍ  َٗ فنَُوُّ 

ا  ََ ٌْ خٍََّشَ أحََذُُٕ ىَ َٗ ُْ تبَاٌَعََا  قاَ بعَْذَ أَ ُْ تفَشََّ إِ َٗ ٍْعَ  جَبَ اىْبَ َٗ يىَ رَىلَِ فقَذَْ  َِ اَخَشَ فتَبَاٌَعََا 

ٍْعَ.  جَبَ اىْبَ َٗ ٍْعَ فقَذَْ  ا اىْبَ ََ ُْْٖ ٍِ احِذ   َٗ  (سٗآ اىبخاسي ٍٗسيٌ) –ٌتَْشُكْ 

                                                 

15
 Ibid., h. 24. 

16
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 65. 

17
 Ibid., h.  84 
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Artinya: “Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu. bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: “Apabila dua orang melakukan jual-beli, maka masing-

masing orang mempunyai hak khiyar (memilih antara membatalkan 

atau meneruskan jual-beli) selama mereka belum berpisah dan masih 

bersama; atau selama salah seorang di antara keduanya tidak 

menemukan khiyar kepada yang lainnya. Jika salah seorang 

menentukan khiyar pada yang lain, lalu mereka berjual-beli atas dasar 

itu, maka jadilah jual-beli itu”. (HR. Al.Bukhari no. 2112  dan Muslim 

no. 1531).
18

 

 

Adapun hadist tentang jual beli dan barang yang diperjualbelikan 

adalah sebagai berikut: 

دَ  ْ٘ ٍَُٖ َِ اللُّ اىْ ٌَ قَاهَ: ىَعَ َّ سَي َٗ  ِٔ يٍَْ َِ ًَ صَيَّى اللُّ  َُّ اىَّْبِ َ بَّاسٍ أ َِ  ِِ ِِ ابْ َِ

 ْ٘ ُ ي َٗ أَمَ َٕا  ْ٘ ُِ ًُ فَبَا ْ٘ حُ ٌُ اىشُّ ِٖ يٍَْ َِ تْ  ٍَ يَى حُشِّ َِ  ًَ رَا حَشَّ َُّ اللَّ إِ إِ َٗ اَِّٖا  ََ َثْ أ

 .َُْٔ ََ ٌْ ثَ ِٖ يٍَْ َِ  ًَ ًٍ أَمْوَ شٍَْئٍ حَشَّ ْ٘ سٗآ أحَذ ٗ أب٘ داٗد –قَ  

Artinya: “Dari Ibnu Abbas, Nabi SAW bersabda: “Allah 

melaknat orang-orang Yahudi, karean telah diharamkan kepada 

mereka lemak-lemak (bangkai) namun mereka menjualnya dan 

memakan hasil penjualannya. Sesungguhnya Allah jika 

mengharamkan kepada suatu kaum memakan sesuatu, maka 

haram pula hasil penjualannya,” (HR Ahmad dan Abu Dawud) .
19

 

Hadis yang menjelaskan jual beli harus saling ridho yaitu 

sebagai berikut: 

ِْ تشََاضٍ  َِ ٍْعُ  ا اىْبَ ََ سٗآ اىبٍٖقً –إَِّّ  

Artinya: “Sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar saling ridha (suka 

sama suka).” (HR. Al-Baihaqi).
20

 

                                                 

18
 Ahmad Sarwat, op. cit., h. 7. 

19
 Ibid  

20
  Siti Choeronissa, “Kumpulan Hadits Tentang Jual Beli Beserta Dasar Hukumnya”, 

artikel dari https://blog.evermos.com/hadits-tentang-jual-beli/. Diakses pada 25 Juni 2023. 

https://blog.evermos.com/hadits-tentang-jual-beli/
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Para ulama juga sepakat (ijma‟) atas kebolehan akad jual beli. Ijma‟ 

ini memberikan hikmah bahwa sebagai pemenuhan kebutuhan manusia. 

Maka, dengan di syariatkan-nya jual beli merupakan cara mewujudkan 

pemenuhan kebutuhan manusia tersebut. Karena pada dasarnya, manusia 

tidak akan bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain. Dan berdasarkan dalil-

dalil tersebut, maka jelas sekali bahwa pada dasarnya akad jual beli 

mendapatkan pengakuan syara‟ dan sah untuk dilaksanakan dalam 

kehidupan manusia.
21

 

3. Rukun Jual Beli 

Rukun secara umum adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya  

suatu pekerjaan.
22

 Rukun dalam jual beli berdasarkan pendapat ulama 

Hanafiah ada dua yakni ijab dan qobul.
23

 

Menurut pendapat jumhur ulama‟ rukun jual beli harus mencakup 

empat macam, antara lain: 

a. Akid 

Akid adalah pihak-pihak yang melakukan transaksi jual beli, yang 

terdiri dari penjual dan pembeli.
24

 

                                                                                                                                      

 

21
  Siswandi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, dalam Jurnal Ummul Qura, Volume 3, 

No. 2, 2013, h. 62. 

22
 Akhmad Farron Hasan, op. cit., h. 33. 

23
 Ibid. 

24
 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Malang: Pustaka Pelajar, 2008), 

Cet. Ke-1, h.56.  
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b. Ma‟qud „alaih 

Ma‟qud „alaih adalah objek akad/ barang yang dijual yang 

harusjelas bentuk, kadar dan sifat-sifatnya dan diketahui dengan jelas 

oleh penjual dan pembeli.
25

 

c. Sighat akad (lafaz ijab dan qabul). 

Shighat akad adalah bentuk ungkapan dari ijab dan kabul yang 

menyatakan keridhaan atas akad atau kesepakatan antara penjual dan 

pembeli. Ijab adalah perkataan dari penjual, seperti “aku jual barang ini 

kepadamu dengan harga sekian”. Dan qabul adalah ucapan dari pembeli, 

seperti “aku beli barang ini darimu dengan harga sekian”. Dimana, 

keduanya terdapat persesuaian maksud meskipun berbeda lafaz seperti 

penjual berkata “aku milikkan barang ini”,lalu pembeli berkata “aku 

beli” dan sebaliknya.
26

 

d. Ada nilai tukar pengganti barang atau uang. 

Maksudnya dalam jual beli itu adanya nilai tukar pengganti seperti 

sistem barter (barang dengan barang) atau dengan nilai mata uang.
27

 

4. Syarat – Syarat Jual Beli 

Adapun syarat jual beli harus sesuai rukun jual beli sebagaimana 

berdasarkan pendapat jumhur ulama, sebagai berikut: 

  

                                                 

25  Siswandi, op. cit., h. 63. 

26
 Ibid.  

27
 Akhmad Farron Hasan, op. cit., h. 33.  
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a. Tentang Subjeknya 

Yaitu kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli 

(penjual dan pembeli) disyaratkan: 

1) Berakal sehat, maksudnya harus dalam keadaan tidak gila, dan sehat 

rohaninya. 

2) Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan), maksudnya bahwa 

dalam melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak melakukan 

tekanan atau paksaan atas pihak lain. 

3) Kedua belah pihak tidak mubadzir, maksudnya penjual dan pembeli 

bukanlah manusia yang boros (mubadzir). Sebab orang yang boros di 

dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap bertindak.  

4) Baligh, maksudnya adalah apabila telah berumur 15 tahun, atau telah 

bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi perempuan).
28

 

b. Tentang Objeknya.  

Yang dimaksud objek jual beli adalah benda yang menjadi sebab 

terjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut harus memenuhi syarat-

syarat: 

1) Suci barangnya, maksudnya barang yang diperjualbelikan bukanlah 

benda najis, atau digolongkan benda yang diharamkan. 

                                                 

28
 Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), Cet. Ke-2, 

h.130. 
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2) Dapat di manfaatkan, karena pada hakikatnya seluruh barang yang 

dijadikan sebagai objek jual beli merupakan barang yang dapat 

dimanfaatkan. 

3) Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang yang 

melakukan perjanjian jual beli adalah pemilik sah barang tersebut atau 

telah mendapat izin dari pemilik sah barang.  

4) Mampu menyerahkan, maksudnya, penjual baik sebagai pemilik 

maupun sebagai kuasa dapat menyerahkan barang yang dijadikan 

sebagai objek jual beli dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan 

pada waktu penyerahan barang kepada pembeli. 

5) Mengetahui dan melihat sendiri keadaan barang baik mengenai 

hitungan, takaran, timbangan atau kualitasnya. Apabila dalam suatu 

jual beli keadaan barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka 

perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab bisa jadi perjanjian tersebut 

mengandung unsur penipuan. 

6) Barang yang diakadkan di tangan. Sehingga perjanjian jual beli atas 

sesuatu barang yang tidak berada dalam penguasaan penjual dilarang 

sebab bisa jadi barang tersebut rusak.
29

 

c. Tentang Lafadz Atau Ijab Qabul.  

Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang 

diinginkan. Sedang qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 

menerimanya. Ijab qabul itu diadakan dengan maksud untuk 

                                                 

29
  Syaikhanu, op. cit., h. 54. 
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menunjukkan adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan yang 

dilakukan oleh dua pihak yang bersangkutan.
30

 

5. Macam – Macam Jual Beli Berdasarkan Hukum Syariah 

a. Jual Beli Mun'aqid dan Batil 

1) Akad Mun‟aqid 

Akad yang sejalan dengan syariah, baik pada hukum dasarnya 

ataupun pada sifatnya. Istilah ashl (أصو (maksudnya hukum dasar 

jual-beli yang memenuhi rukun dan syaratnya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan washf (ٗصف), maksudnya adalah sifat dari jual-beli 

itu.
31

 

2) Akad Batil 

Dalam hal ini ada sedikit perbedaan antara jumhur ulama 

dengan mazhab Al-Hanafiyah. Jumhur ulama tidak membedakan 

antara akad batil dengan akad fasid. Sedangkan mazhab Al-Hanafiyah 

membedakan antara akad batil dan akad fasid. Dalam pandangan 

mazhab Al-Hanafiyah, akad batil adalah Akad yang tidak sejalan 

dengan syariah, baik pada hukum dasarnya dan tidak juga pada 

sifatnya. Dengan pengertian akad batil ini, akad itu bukan sekedar 

haram, tetapi juga tidak sah sebagai jual-beli.
32

 

  

                                                 

30
  Ibid., h. 56. 

31
 Ahmad Sarwat, op. cit., h. 38 

32
 Ibid. 
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b. Jual Beli Shahih dan Fasid 

1) Akad Shahih 

Definisi akad yang shahih menurut mazhab Hanafiyah adalah 

Akad yang sejalan dengan syariat, baik pada asalnya maupun pada 

sifatnya, dimana akad itu berfaidah hukum atas dirinya, selama tidak 

ada pencegah.
33

 

2) Akad Fasid 

Akad yang sejalan dengan syariah hanya pada asalnya, namun 

tidak sejalan pada sifatnya. Dengan pengertian akad fasid ini, dalam 

pandangan mazhab Al-Hanafiyah, akad itu cuma sampai hukum 

haram, namun secara hukum tetap sah sebagai transaksi. Maka kalau 

ada dua pihak melakukan akad jual beli yang fasid, keduanya berdosa 

karena melanggar syariah, namun hukum jual-belinya tetap sah. 

Konsekuensinya si penjual berhak memiliki uang pembayaran dan si 

pembeli berhak memiliki barang yang telah dibelinya.
34

 

c. Jual Beli Nafidz dan Mauquf 

1) Akad Nafidz  

Akad nafidz adalah akad yang sudah 100% diputuskan, 

sehingga tidak perlu ada lagi pertimbangan lainnya.
35

 

 

                                                 

33
 Ibid, h. 39.  

34
 Ibid., h. 40.  

35
 Ibid., h. 42.  
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2) Akad Mauquf 

Akad yang sejalan dengan syariah, baik dari sisi dasarnya 

ataupun sifatnya, dan sudah berfaidah hukum namun sifatnya hanya 

secara menggantung (mauquf) atau belum sempurna kepemilikan, 

tercegah kepemilikannya secara sempurna akibat adanya pihak lain.
36

 

6. Pengertian Tadlis 

Tadlis merupakan transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak 

diketahui oleh salah satu pihak. Setiap transaksi dalam Islam harus 

didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak, mereka harus 

mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa 

ditipu atau dicurangi.
37

 

Tadlis dalam pengertiannya secara etimologi adalah 

menipu/memperdaya dan zalama (menzalimi). Dalam perdagangan biasanya 

penjual yang memiliki informasi lengkap mengenai barang yang 

diperdagangkan, dalam hal tadlis pedagang memberikan informasi yang 

tidak sesuai dengan barang yang diperdagangkan.
38

 

Aspek tadlis dalam transaksi jual beli sebenarnya tergolong kedalam 

jual-beli gharar. Dimana jual beli gharar merupakan jual beli yang 

mengandung unsur-unsur penipuan dan penghianatan, baik karena 

                                                 

36
 Ibid.  

37
 Utari Rahayu Lubis, “Tadlis Dalam Bisnis Jual Beli Online Perspektif Ekonomi Syariah 

(Studi Mahasiswa Ekonomi Syariah Febi Iain Lhokseumawe)”, dalam Jurnal Jeskape,Vol. 4, No. 

2, h. 250.  

38
 Ibid.  
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ketidakjelasan dalam objek jual beli atau ketidak pastian dalam cara 

pelaksanaanya. Sehingga hukum dari jual beli semacam ini dilarang 

(haram).
39

 

7. Dalil Diharamkan Tadlis 

Tadlis hukumnya haram. Sebab, tadlis itu merupakan bagian dari 

penipuan. Dari Abu Hurairah, ia berkata: 

 ِ َُّ سَسُ٘هَ اللَّّ ًٍ فأَدَْخَوَ ٌذََُٓ فٍِٖاَ فَْاَىتَْ  -صيى اللّ ِئٍ ٗسيٌ-أَ يىَ صُبْشَةِ طَعَا َِ شَّ  ٍَ

ًِ » أصََابِعُُٔ بيَلًَا فقَاَهَ  ا ٕزََا ٌاَ صَاحِبَ اىطَّعَا اءُ ٌاَ سَسُ٘هَ «. ٍَ ََ قاَهَ أصََابتَُْٔ اىسَّ

ِ. قاَهَ  ِْ غَشَّ » اللَّّ ٍَ ًِ مَىْ ٌشََآُ اىَّْاسُ  قَ اىطَّعَا ْ٘ ِّْى  أفَلًََ جَعَيْتَُٔ فَ ٍِ ٍْسَ  «فيََ  

Artinya: “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pernah melewati 

setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, 

kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun 

beliau bertanya, “Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya 

menjawab, “Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” 

Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian 

makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barang siapa 

menipu maka dia bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim no. 

102).
40

 

8. Macam – Macam Tadlis 

1) Tadlis Dalam Hal Kualitas   

Yaitu penipuan dalam transaksi jual beli yang dilakukan oleh 

penjual kepada pembeli terhadap mutu atau kualitas barang yang dijual 

                                                 

39
 M. Tholib Awali, “Aspek Tadlis Pada Sistem Jual Beli: Analisis Pada Praktik Jual Beli 

Pulsa Listrik (Token) Prabayar”, dalam Jurnal Baabu Al-Ilmi  ekonomi dan Perbankan Syariah , 

Volume 2., Nomor 1., (2017), h.133. 

40
 Muhammad Abduh Tuasikal, “Penipuan dan Pengelapuan Dalam Jual Beli”, artikel dari 

https://rumaysho.com/7154-penipuan-dan-pengelabuan-dalam-jual-beli.html. Diakses pada 20 

Februari 2023. 

https://rumaysho.com/7154-penipuan-dan-pengelabuan-dalam-jual-beli.html
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(mengatakan barang yang sejatinya bermutuh buruk tetapi dikatakan 

kepada pembeli barang tersebut bermutuh baik dan berkualitas tinggi). 

2) Tadlis Dalam Hal Kuantitas 

Yaitu penipuan yang dilakukan oleh pihak penjual terhadap jumlah 

yang akan diterima kepada pihak pembeli. 

3) Tadlis Dalam Hal Harga 

Yaitu penipuan harga jual yang dilakukan oleh penjual kepada 

pembeli, dalam hal ini seperti penjual tidak memberitaukan secara jujur 

berapa harga pokok dan keuntungan yang didapat atas barang tersebut, 

menjual barang dengan keuntungan yang berlipat ganda/melebihi harga 

pokok. 

4) Tadlis Dalam Hal Waktu Penyerahannya 

Yaitu penipuan yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli atas 

waktu penyerahan barang yang telah disepakati pada saat di awal akad.
41

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pembahasan mengenai jual beli sesungguhnya telah banyak literatur 

literatur yang membahasnya, khususnya pada bagian muamalah yang mengatur 

bagaimana cara jual beli menurut hukum Islam. Adapun beberapa peneliti 

terdahulu yang hampir mirip dengan pembahasan skripsi penulis ini yaitu: 

                                                 

41
 Trisnaning Setya Sutjipto, Eko Fajar Cahyono, “Tadlis Dan Taghrir Dalam Transaksi 

Pada E-Marketplace”, dalam Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Volume 7, No. 2, 2020, 

h. 878. 
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1. Ahmad Gozali, IAIN Metro 2019 dengan mengangkat judul tentang “Jual 

Beli Handphone Lewat Media Sosial Menurut Etika Bisnis Islam (Studi 

Kasus Di Kota Metro)”. Persamaan penelitiian ini dengan penulis yaitu 

sama sama membahas tentang jual beli handphone dan perbedaannya 

dengan penulis yaitu dari tinjauan hukumnya. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa berdasarkan pada analisis data yang didapat dari 10 

narasumber maka dapat disimpulkan bahwa jual beli handphone lewat 

media sosial di Kota Metro tidak sesuai dengan etika bisnis Islam.
42

 

2. Ardini Dwifitri, UIN Sulthan Thaha Saifudin 2019, mengangkat judul tetang 

“Jual Beli Handphone Rusak Presfektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Komplek Ruko Abadi Kelurahan Sungai Asam Kecamatan Pasar Kota 

Jambi)”. Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama 

membahas tentang jual beli dan perbedaan nya yaitu objek jual beli dimana 

penelitian ini handphone rusak dan penulis handphone second yang masih 

layak dipakai. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Pemahaman 

masyarakat tentang praktek jual beli handpone rusak ini sangatlah minim. 

Ada juga yang mengerti tentang haramnya riba dan ada juga yang 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan uang dengan cara menjual 

barang yang jarang ditemukan seperti jual bei handpone rusak dengan cara 

mengambil keuntungan lebih.
43

 

                                                 

42
 Ahmad Gozali, “Jual Beli Handphone Lewat Media Sosial Menurut Etika Bisnis Islam 

(Studi Kasus Di Kota Metro)”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019), h. 66. 

43
 Ardini Dwifitri, “Jual Beli Handphone Rusak Presfektif Hukum Islam (Studi Kasus 

Komplek Ruko Abadi Kelurahan Sungai Asam Kecamatan Pasar Kota Jambi)”, (Skripsi: UIN 

Sulthan Thaha Saifudin, 2019), h. 61. 
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3. Ilham Labib M, IAIN Surakarta 2020, mengangkat judul tentang “Jual Beli 

Handphone Bekas Rekondisi Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen 

Dan Hukum Islam (Studi Kasus Pasar Klitikan Notoharjo Semanggi 

Surakarta)”. Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama 

membahasa jual beli handphone bekas dan perbedaannya yaitu dari segi 

tinjauan hukum dan tempat penelitian. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa jual beli handphone bekas rekondisi di pasar Klithikan Notoharjo 

Surakarta adalah tidak sesuai dengan hukum perlindungan konsumen yang 

mana sangat merugikan karena penjual yang tidak memberikan informasi 

secara jelas mengenai kondisi barang yang ditawarkan kepada konsumen.
44

 

4. Sri Ana Wahyuni, UIN Maulana Malik Ibrahim 2020, yang berjudul 

“Praktek Jual Beli Handphone Bekas di Sosial Media Facebook Perspektif 

UU Perlindungan Konsumen dan Fiqh Muamalah (Studi Kasus di Grup Jual 

Beli Hp Second Sumenep (Pragaan dan Sekitarnya).” Persamaan penelitian 

ini dengan penulis yaitu sama sama membahas jual beli handphone bekas 

dan tinjauan hukumnya dan perbedaan dengan penulis yaitu tempat 

penelitiannya dimana penelitian ini hanya jual beli di media sosial dan 

penulis meneliti jual beli secara langsung dan secara online. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa praktek jual beli hp second di sosial media faceboook 

di grup jual beli hp second Sumenep (Pragaan dan Sekitarnya) menurut 

perspektif UU Perlindungan Konsumen belum sesuai dengan peraturan yang 

                                                 

44
 Ilham Labib M, “Jual Beli Handphone Bekas Rekondisi Perspektif Hukum 

Perlindungan Konsumen Dan Hukum Islam, (Studi Kasus Pasar Klitikan Notoharjo Semanggi 

Surakarta)”, (Skripsi: IAIN Surakarta, 2020), h. 75. 
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tertera dalam Undang–Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen dikarenakan masih ada beberapa pelaku usaha yang belum 

memenuhi kewajibannya untuk memberi informasi yang benar, jelas dan 

jujur mengenai keadaan suatu barang pada konsumen.
45

 

5. Bagas Wahyudi, tahun 2021, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Jual Beli Handphone New & Second di Sosial Media 

Facebook (Studi Kasus di Facebook Grup Jual Beli Handphone New & 

Second Solo dan Sekitarnya)”. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

yaitu sama sama membahas jual beli handphone bekas dan perbedaan 

dengan penulis yaitu tempat penelitiannya dimana penelitian ini hanya jual 

beli di media sosial & objek nya ada handphone baru sedangkan penulis 

meneliti jual beli secara langsung dan secara online dan objek jual belinya 

hanya handphone bekas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Praktik Jual 

Belil Handphone New & Second di Sosial Media Facebook Solo padal 

dasarnya sama dengan praktik jual beli padal umumnya hanya saja 

dilakukan secara online yaitu lewat Sosial Media grup Facebook. Disini 

pembeli merasa dirugikan, karena ada beberapa penjual yang tidak 

menjelaskan kondisi handphone secara detail dan ada juga penjual yang 

menggunakan akun palsu dalam melakukan transaksiJadi pembeli harus 

                                                 

45
 Sri Ana Wahyuni, “Praktek Jual Beli Handphone Bekas di Sosial Media Facebook 

Perspektif UU Perlindungan Konsumen dan Fiqh Muamalah (Studi Kasus di Grup Jual Beli Hp 

Second Sumenep (Pragaan dan Sekitarnya))”, (Skripsi: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2020), h. 

68. 
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benar-benar teliti dan pandai saat mengecek kondisi handphone tersebut 

mengalami minus atau kerusakan.
46

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

46
 Bagas Wahyudi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Handphone New 

& Second di Sosial Media Facebook (Studi Kasus di Facebook Grup Jual Beli Handphone New & 

Second Solo dan Sekitarnya)”, (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021), h. 79. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yang mengkaji transaksi jual beli telepon bekas di Andika 

phone cell Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru perspektif Fikih Muamalah yang merupakan penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
47

 Metode 

pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan metode 

kualitatif yaitu mengumpulkan data sedalam-dalamnya.
48

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada toko Andika  phone cell yang berada di 

jalan Todak Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah pemilik, karyawan dan 

pembeli dari Andika phone cell Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

                                                 

47
 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), h. 4. 

48 Ibid., h. 6. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah isu, problem atau permasalahan yang dibahas, 

dikaji, dan diteliti di dalam riset.Yang menjadi objek penelitian adalah 

transaksi jual beli telepon bekas secara langsung (offline) dan jual beli 

secara online di Andika phone cell. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat atau dikumpulkan oleh 

penelitian secara langsung dari sumbernya. Data Primer biasanya disebut 

data asli atau data baru yang mempunyai sifat up to date.
49

 Data primer 

dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari penjual dan 

pembeli yang membeli telepon bekas di Andika phone cell. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat atau dikumpulkan peneliti 

dari semua sumber yang sudah ada.
50

 Data sekunder bisa dalam bentuk 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian dan hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis dan 

peraturan perundang-undangan yang sifatnya mencakup pembahasan dari 

judul diatas. 

  

                                                 

49
 Abdurrahman dan Rifai, Metode Penelitian Muamalah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 

2018), h.77. 

50
 Ibid.  
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E. Informan Penelitian 

Informan adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu 

persoalan atau permasalahan tertentu yang dirinya dapat diperoleh informasi 

yang jelas, akurat, dan terpercaya baik berupa pernyataan, keterangan atau 

data-data yang membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan 

tersebut.
51

 

Dalam penelitian ini, penulis lebih berinteraksi langsung dengan 

penjual dan pembeli di Andika phone cell terkait mengenai data yang akan 

saya teliti. Selanjutnya akan dipaparkan serta langsung dijelaskan oleh 

penulis dalam penelitian ini. Adapun informan pada penelitian ini berjumlah 

6 orang yang terdiri dari dari 1 orang pemilik Andika phone cell, dan 5 orang 

pembeli yang melakukan komplain. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka dilakukan Teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan langsung terhadap 

lingkungan fisiknya atau pengamatan langsung suatu aktivitas yang sedang 

berlangsung yang mencakup seluruh aktivitas perhatian terhadap kajian 

objek dengan menggunakan alat indranya.
52

  

                                                 

51
Ade Heryana, “Informan dan pemilihan informan dalam penelitian”, artikel dari 

https://www.researchgate.net, Diakses pada 1 Februari 2023. 

52
 Abdurrahman dan Rifai, op. cit., h. 79 
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Peneliti melakukan pengamatan langsung atau observasi partisipan 

yang terlibat secara langsung terhadap transaksi jual beli telepon bekas di 

Andika phone cell. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
53

 Peneliti melakukan wawancara 

terstruktur kepada subjek penelitian yakni  pemilik dan pembeli pada 

Andika phone cell. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu metode untuk mendapatkan data dengan 

menelaah peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk 

juga buku-buku tentang pendapat, atau hukum-hukum yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian.Dokumen dapat bebentuk dokumen 

public atau dokumen pribadi. Dokumen yang digunakan dalam 

mendukung data penelitian ini. 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu melakukan analisis terhadap data yang 

diperoleh, artinya semua data yang terkumpul sebelumnya akan dianalisis 

sehingga terlihat gambaran yang sistematis dan faktual. Dari hasil penelitian 

                                                 

53
 Ibid., h. 80  
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tersebut peneliti akan menarik kesimpulan yang akan menjawab pokok 

permasalahan. Metode deskriftif kualitatif ini bersifat deduktif dimana 

analisis dilakukan terhadap sistem dan prosedur dalam pelaksanaan jual beli 

serta menganalisis data dari dasar dasar hukum Islam.
54

 

 

H. Metode Penulisan 

1. Deskriptif, yaitu catatan wacana apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar benar terjadi berdasarkan apa yang cermati, di dengar dan 

diamati dengan alat indra peneliti.
55

 

                                                 

54
 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling: 

Pendekatan Praktis Untuk Peneliti Pemula dan Dilengkapi Dengan Contoh Transkip Hasil 

Wawancara Serta Model Penyajian Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 67. 

55
 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistic-Kualitatif, (Bandung: Tarsito,1996), h. 9. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah peneliti paparkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Transaksi jual beli telepon bekas di Andika phone cell Kelurahan 

Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru baik jual 

beli secara langsung (offline) dan secara online masih belum memenuhi 

rukun dan syarat yang telah ditetapkan oleh syara‟. Dalam transaksi jual 

beli secara langsung (offline), pembeli memang dapat melihat dan 

mengecek kualitas telepon bekas namun penjual tidak memberitahukan 

kerusakan yang ada di telepon bekas tersebut. Pengecekan diserahkan 

sepenuhnya kepada pembeli sehingga pembeli harus lebih selektif dalam 

mengecek telepon. Selanjutnya untuk jual beli secara online, pembeli 

hanya dapat melihat keadaan telepon melalui video saja serta penjual juga 

tidak memberitahukan adanya kerusakan yang ada di dalam telepon bekas. 

Kerusakan baru terlihat setelah pembeli menerima dan mengecek telepon 

tersebut yang sering sekali tidak sesuai denga napa yang diharapkan oleh 

pembeli.  

2. Dalam analisis fikih muamalah transaksi jual beli telepon bekas di Andika 

phone cell Kelurahan Tangkerang Barat Kecamatan Marpoyan Damai 

Kota Pekanbaru baik yang secara offline dan online jual belinya belum 

memenuhi syarat sah jual beli yaitu dari segi kualitas dari mauqud alaih 
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tersebut yang telah ditetapkan oleh syara‟. Selain itu, tidak adanya garansi 

atau hak khiyar dalam  praktik jual beli ini membuat salah satu pihak 

dirugikan.  

 

B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka dapat memberikan 

beberapa saran pada tulisan karya ilmiah ini, sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada masyarakat hendaknya dalam melakukan transaksi Jual 

beli telepon bekas ini agar lebih memperhatikan kondisi atau kualitas 

telepon dengan lebih teliti, jual beli dilakukan sesuai dengan ajaran agama 

Islam yaitu hukum syara‟a sehingga tidak terjadi hal-hal yang merugikan 

dari salah satu pihak baik penjual maupun pembeli. Dan untuk penjual 

diharapkan untuk memenuhi apa yang telah diperintahkan sesuai ketentuan 

syara‟. 

2. Penulis berharap karya ilmiah ini dapat membuka wawasan dan kesadaran 

pembaca agar aktivitas muamalah yang kita lakukan sesuai dengan 

kententuan syariah. Penulis juga menyarankan kepada para pembaca untuk 

melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan karya ilmiah ini karena masih 

banyak yang perlu dibahas. 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Jual Beli Handphone Second di Andika Ponsel Kelurahan Tangkerang Barat 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Perspektif Fiqh Muamalah 

 

Pertanyaan untuk penjual: 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Andika ponsel ini Abang? 

 

2. Apakah sebelum membuka Andika ponsel, Abang sudah pernah 

melakukan transaksi jual beli handphone second? 

 

3. Dimana Abang melakukan transaksi jual beli handphone second? 

 

4. Sudah berapa lama Abang melakukan transaksi jual beli handphone 

second? 

 

5. Media apa yang Abang gunakan dalam melakukan transaksi jual beli 

handphone second di Andika ponsel ? 

 

6. Mengapa memilih media tersebut sebagai sarana transaksi jual beli 

handphone second di Andika ponsel? 

 

7. Bagaimana praktik transaksi jual  beli  handphone di Andika ponsel? 

 

8. Apa saja yang diberitahukan kepada pembeli terkait handphone second 

tersebut? 

 

9. Apakah detail handphone second yang dijual sudah diterangkan di media / 

kepada pembeli? 

 

10. Apakah pembeli dapat mengetahui dan melihat sendiri keadaan barang 
baik mengenai hitungan,takaran,timbangan atau kualitas dari handphone 

second tersebut sesuai yang dideskripsikan  oleh andika ponsel ? 

 

11. Apakah handphone second yang dijual dalam keadaan bagus / layak 

digunakan? 

 

12. Apakah Abang juga memberitahukan kepada pembeli bahwa handphone 

second tersebut diservice ulang? 

 

13. Mengapa Abang juga memberitahukan kepada pembeli bahwa handphone 

second tersebut diservice ulang ? 



 

    

 

14. Bagaimana Abang menentukan harga jual handphone second di Andika 

ponsel? 

 

15. Jelaskan metode via apa saja yang dilakukan dalam penjualan transaksi 

jual beli handphone second di Andika Ponsel? 

 

16. Apakah ada perjanjian antara penjual dan pembeli sebelum melakukan 

transaksi jual beli handphone second? 

 

17. Apakah ada mengalami kendala saat terjadinya transaksi jual beli 

handphone second di Andika ponsel ? 

 

18. Adakah pembeli yang komplain terhadap transaksi jual beli handphone 

second di Andika ponsel? 

 

19. Bagaimana respons Abang terhadap komplain dari pembeli terhadap 

handphone second tersebut? 

 

Pertanyaan untuk pembeli: 

1. Siapa nama anda? Berapa umur dan dimana alamat anda? 

 

2. Apakah sebelumnya anda sudah pernah melakukan transaksi jual beli 

handphone second di Andika ponsel? 

 

3. Dari mana anda mengetahui jual beli handphone second di Andika Ponsel 

? 

 

4. Mengapa anda membeli handphone second di Andika ponsel? 

 

5. Kapan anda melakukan transaksi jual beli handphone second di Andika 

Ponsel? 

 

6. Dimana anda  melakukan transaksi jual beli handphone second tersebut? 

 

7. Bagaimana cara anda  membeli handphone di Andika ponsel? 

 

8. Apa saja yang diberitahukan penjual terkait handphone second tersebut ? 

 

9. Apakah anda dapat mengetahui dan melihat sendiri keadaan barang baik 

mengenai hitungan,takaran,timbangan atau kualitas dari handphone second 

tersebut sesuai yang dideskripsikan  oleh penjual ? 

 

10. Apakah ada perjanjian antara anda dan penjual sebelum melakukan 

transaksi jual beli handphone second? 



 

    

 

 

11. Bagaimana menurut anda terkait harga yang ditetapkan oleh Andika 

ponsel?  

 

12. Apakah anda mengalami kendala saat terjadinya transaksi jual beli 

handphone second di Andika ponsel ? 

 

13. Apakah anda mengalami kendala / kerusakan dari handphone second yang 

dibeli di Andika ponsel? 

 

14. Bagaimana respons penjual terhadap kendala / kerusakan terhadap 

handphone second tersebut?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

 

 

DAFTAR INFORMAN WAWANCARA 

 

A. Petugas Arsip Kelurahan Tangkerang Barat 

1. Nama      : Donny Akbar 

Umur      : 36 tahun 

Alamat : Jalan  Duyung Kelurahan Tangkerang Tengah 
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5. Nama   : Intan 
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Alamat : Jalan Raya Bangkinang-Payakumbuh Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. 
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Alamat   : Jalan Meranti Kelurahan Kampung Baru 

Kecamatan Senapelan  

 

7. Nama  : Aldi Ramadan 
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